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Abstract  

Further study of Subcutan fungi and Zygomycosis fungi by comparing the staining between Haematoxylin & Eosin (HE) and 

Gomori Methenamine Silver (GMS). Between the two stains, it will be found which color gives the better results. The 

materials used were GMS staining, HE staining and also fungal tissue specimens in paraffin blocks. The results obtained 
were in HE staining resulted in 3 fungi (75%) quite clear, namely Mycetoma fungus, Mucormycosis fungus and 

Rhinosporidium seeberi and 1 fungus (25%) which is Lobomycosis fungus was less clear and GMS staining obtained 4 fungi 

(100 %) is very clear. So in conclusion, GMS staining is better than HE staining for both Subcutaneous and Zygomycosis 

fungi. 
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Abstrak 

Mengkaji lebih jauh dari jamur Subcutan dan jamur Zygomycosis dengan melakukan perbandingan pewarnaan antara 
Haematoxylin & Eosin (HE) dengan Gomori Methenamine Silver (GMS). Dari antara dua pewarnaan tersebut akan 

didapatkan manakah pewarnaan yang memberikan hasil yang lebih baik. Bahan yang digunakan adalah pewarnaan GMS, 

pewarnaan HE dan juga spesimen jaringan jamur dalam blok parafin. Hasil yang didapatkan adalah pewarnaan HE 

mendapatkan hasil 3 jamur (75%) cukup jelas yaitu jamur Mycetoma, jamur Mucormycosis dan jamur Rhinosporidium 
seeberi dan 1 jamur (25%) yaitu jamur Lobomycosis kurang jelas dan pada pewarnaan GMS mendapatkan hasil 4 jamur 

(100%) amat jelas. Jadi kesimpulannya pewarnaan GMS lebih bagus dari pewarnaan HE baik pada jamur Subcutan maupun 

Zygomycosis. 
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1. Pendahuluan  

Jamur Subcutan adalah jamur yang bersifat kronis, dan 

menginfeksi kulit dan jaringan subkutan yang terkena 

trauma. Infeksi secara perlahan-lahan berkembang 

sebagai agen etiologi yang bertahan dan beradaptasi 

dengan lingkungan jaringan host.  

Zygomycosis adalah infeksi yang disebabkan oleh 

jamur dari filum Zygomycota. Infeksi jamur 

Zygomycosis ini langka terjadi namun bersifat serius 

dan berpotensi mengancam jiwa. Infeksi jamur 

Zygomycosis ini sering disebabkan oleh jamur yang ada 

di tanah dan vegetasi yang membusuk.  

Dengan adanya potensi yang mengancam jiwa maka 

perlu kiranya untuk memberi perhatian lebih akan 

pemeriksaan diagnostik dengan pewarnaan yang 

dikhususkan bagi jamur. Jamur Subkutan dan jamur 

Zygomycosis bisa dideteksi bila dilakukan biopsi atau 

pada saat dilakukan pembersihan bagian yang nekrosis. 

Evaluasi histologis peradangan granulomatosa dan 

granuloma harus menyertakan pewarnaan khusus untuk 

menyingkirkan atau menyertakan adanya jamur. 

Gomori Methenamine Silver (GMS) dan Periodic acid-

Schiff (PAS) adalah dua pewarnaan yang paling umum 

digunakan untuk mencari jamur pada jaringan dan 
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spesimen sitologi dalam praktek sehari-hari patologi. 

Adanya jamur di bagian jaringan memberikan bukti tak 

terbantahkan adanya infeksi invasif. Pada penelitian 

pewarnaan Haematoxylin & Eosin (HE) dan Gomori 

Methenamine Silver (GMS) pada jamur Subkutan dan 

jamur Zygomycosis ini akan ditunjukkan perbedaan 

yang mencolok antara pewarnaan HE dan GMS. 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode pewarnaan 

pewarnaan Haematoxylin & Eosin (HE) dan pewarnaan 

Gomori Methenamine Silver (GMS). Digunakan jamur 

Subcutan dan jamur Zygomycosis yaitu jamur 

Mycetoma, jamur Mucormycosis, jamur Lobomycosis 

dan jamur Rhinosporidium seeberi. 

2.1. Pewarnaan Hematoxylin & Eosin (HE) 

Prosedurnya adalah mula-mula irisan jaringan dicat 

dengan larutan haematoxylin kemudian dilanjutakan 

proses pembiruan dengan memberikan ammonia water  

dan sebagai counterstain diberikan alkoholik eosin. 

2.2. Pewarnaan Gomori Methenamine Silver (GMS) 

Prosedur dari pewarnaan GMS ini adalah pertama-tama 

adalah irisan jaringan diberi senyawa dichromate yang 

bersifat asam. Oksidasi pada tahap awal ini akan 

membentuk gugus aldehyda pada dinding sel jamur 

yang mengandung polisakarida. Aldehida akan 

mereduksi ion perak menjadi mikrokristal perak yang 

berwarna metalik. Larutan Gold chloride akan 

mengendapkan emas pada endapan perak. Lalu 

diberikan counterstain berupa light green. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Berikut ini adalah hasil dari penelitian yang kami 

lakukan. 

 

Gambar 1. Pewarnaan HE pada jamur Mycetoma  dengan pembesaran 

450x 

 

Gambar 2. Pewarnaan GMS pada jamur Mycetoma dengan 

pembesaran 450x 

 

 Gambar 3. Pewarnaan HE pada jamur Lobomycosis dengan 

pembesaran 450x 
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Gambar 4. Pewarnaan GMS pada jamur Lobomycosis dengan 

pembesaran 450x 

 

Gambar 5. Pewarnaan HE pada jamur Rhinosporodium seeberi 

dengan pembesaran 450x 

 

Gambar 5. Pewarnaan GMS pada jamur Rhinosporodium seeberi 

dengan pembesaran 450x 

 

Gambar 7. Pewarnaan HE pada jamur Mucormycosis dengan 

pembesaran 450x 

 

 

Gambar 8. Pewarnaan GMS pada jamur Mucormycosis dengan 

pembesaran 450x 

 

Tabel  1.Tabel Hasil Penelitian  

Nama Jamur Hematoxylin 

& Eosin (HE) 

Gomori Methenamine 

Silver (GMS) 

Mycetoma Kurang jelas Amat jelas 

Lobomycosis Kurang jelas Amat jelas 

Rhinosporodium 

seeberi 

Kurang jelas Cukup jelas 

 

Mucormycosis 

 

Kurang jelas 

 

Kurang jelas 

 

Kebanyakan dinding sel jamur kaya akan polisakarida 

(Kelompok 1,2-glycol), yang dapat ditunjukkan dengan 

reagen Schiff atau methenamine silver. Kedua teknik 

bergantung pada penggunaan senyawa oksidator 

(periodic acid atau chromic acid) untuk membuat 

aldehid. Gomori methenamine silver (GMS) adalah 
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pewarnaan paling banyak digunakan untuk pewarnaan 

jamur. Kurangnya impregnasi perak, overstaining 

(kelebihan warna perak) pada latar belakang atau 

adanya endapan yang tidak diinginkan adalah penyebab 

terjadinya kesulitan dalam mencari infeksi jamur dalam 

jaringan
.5
 Tes serologi untuk penyakit invasif telah 

dicoba tetapi belum secara klinis berguna. Genus 

Mucorales jarang dapat diisolasi dari darah
.3
  

Dalam penelitian ini didaptkan hasil sebagai berikut 

Pewarnaan HE mendapatkan hasil 3 jamur (75%) 

cukup jelas dan 1 jamur (25%) kurang jelas. Pewarnaan 

GMS mendapatkan hasil 4 jamur (100%) amat jelas. 

Pada jamur Mycetoma ini dengan pewarnaan HE 

gambaran hyphae dan chlamydoconidia tidak dapat 

dilihat dengan jelas, tetapi didapatkan adanya gambaran 

splendore hoepli phenomena. Dan pada pewarnaan 

GMS amat jelas terlihat gambaran hyphae dan 

chlamydoconidia, tetapi tidak didapatkan gambaran 

splendore hoepli phenomena.
1,2

 

Mycetoma adalah penyakit granulomatosa kronis yang 

lazim terjadi didaerah tropis dan subtropis. Pasien 

datang untuk periksa bertahun-tahun setelah timbulnya 

infeksi, sering dengan jaringan lunak yang luas dan 

telah menyerang tulang. Diagnosis dini, sebelum 

munculnya nanah dan butiran pasir sulit ditegakkan. 

Jika tidak diobati, dapat menyebabkan cacat berat, dan 

sering memerlukan amputasi.
6
 

Dari jamur Lobomycosis saat pewarnaan HE gambaran 

sel yeast yang saling berhubungan kurang jelas dan 

dengan pewarnaan GMS pada jamur Lobomycosis 

didapatkan gambaran sel yeast yang saling 

berhubungan dengan adanya struktur seperti tabung 

dengan sangat jelas.
1,2

 Lobomycosis adalah infeksi 

granulomatosa kronis pada kulit dan jaringan subkutan 

yang disebabkan oleh jamur Loboa-loboi, yang ditandai 

dengan adanya keloid yang muncul secara perlahan dan 

berkembang membesar. Habitat alami dari jamur ini 

tidak diketahui secara pasti, tetapi diperkirakan 

berhubungan dengan air, tanah dan vegetasi.
1,7

 

Jamur Rhinosporidium seeberi mempunyai ciri adanya 

Eosinophilic globular body inilah yang membedakan 

dengan jamur Coccidioides immitis, pada pewarnaan 

HE gambaran tersebut cukup jelas dan dengan 

pewarnaan GMS amat jelas.
1,2

 Rhinosporidium seeberi 

mempunyai siklus hidup yang dimulai dari 

terbentuknya endospore
 
kemudian berkembang menjadi 

sporangium anak (trophocyte) dengan satu inti
 
dan akan 

berkembang menuju sporangium muda pre pembelahan 

dengan beberapa inti, hingga endospora melepaskan 

endospore dewasa.
1,8  

4. Kesimpulan
 

Didapatkan hasil yang lebih baik dari pewarnaan 

Gomori Methenamine Silver (GMS) bila dibandingkan 

dengan pewarnaan Haematoxylin & Eosin (HE). 

Pewarnaan Gomori Methenamine Silver (GMS) 

mempunyai hasil jamur yang diwarnani berwarna 

hitam, terang dan jernih. 
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